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1
Kedudukan 
Regulasi Rencana 
Percepatan Pembangunan 
Kesejahteraan Papua



HIRARKI
Dokumen Perencanaan Pembangunan Papua

REGULASI DAN  

Instruksi Presiden
(No. 9 Tahun 2020)

Memberikan arahan 
kepada kementrian / 

Lembaga dan Pemerintah 
Daerah untuk Percepatan 

Pembangunan Papua

RPJMN
• Menjabarkan visi/misi 

dan Program Presiden
• Memuat proyek 

prioritas (major 
project) berlokasi di 
Provinsi Papua –
(Proyek yang memiliki 
daya ungkit tinggi)

Rencana Kerja 
Pemerintah (RKP)

Pemerintah Pusat

Pemerintah Daerah

Proyek “Quick Wins

RPJMDProgram Prioritas Daerah

Dalam proses 
dikonsultasikan 
kepada Pemda

Pengintegrasian proyek / program antara pusat dan daerah

Kedudukan paparan saat ini

Rencana Aksi Percepatan Kesejahteraan

2021 2022 2023 2024

Rencana Kerja Pemerintah 
Daerah (RKPD)

2021 2022 2023 2024
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Konsep 
Percepatan Pembangunan 
Kontekstual Papua



• KESATUAN
• AKUNTABEL

PARADOX PAPUA
“Potensi SDA MELIMPAH, namun 
KUALITAS HIDUP MASIH RENDAH (7K)”

ERA BARU 
PEMBANGUNAN PAPUA

KETERTINGGALAN
KEMISKINAN

KEBODOHAN

KETIDAKADILAN

KETERISOLASIAN

KEMATIAN

KETERBELAKANGAN
PEMBANGUNAN 
KONTEKSTUAL 

PAPUA

1. FILOSOFI NILAI

2. PARADIGMA

3. PRINSIP DASAR

SOSIO KULTURAL SPATIAL KULTURAL

PERLINDUNGAN

KEBERPIHAKAN

PEMBERDAYAAN

KEBERLANJUTAN KETERPADUAN

KECUKUPAN JATI DIRI KEBEBASAN

PERCEPATAN PEMBANGUNAN KONTEKSTUAL PAPUA 
DIPERLUKAN dalam menjawab tantangan pembangunan Papua



Konsep Percepatan

MODEL 
KONTEKSTUAL

Agama 
& Sistem 
Kepercayaan

Struktur Sosial Sistem 
penguasaan 
tanah

Etika kerja

Ekologi & sistem 
mata pencaharian

Sistem 
politik

Nilai-nilai 
budaya

Lingkungan 
lokal

Mengubah Model 
Perencanaan yang 

Berorientasi Kuantitas

Menjadi Model 
Perencanaan yang 

Berorientasi Kualitas

Menghasilkan 
Kesejahteraan Papua 

yang Kontekstual

Pemahaman terhadap 
KEMAJEMUKAN PAPUA BISA 
MENJADI BASIS PERENCANAAN 
YANG TEPAT, terutama untuk 
melibatkan mereka yang miskin 
& terpinggirkan dalam proses 
pembangunan

Terjadi paradox dalam 
perencanaan pembangunan 
Papua yang tidak 
menguntungkan karena 
adanya model perencanaan 
yang TIDAK KONTEKSTUAL 

Filosofis Model Perencanaan 
Kontekstual Papua

Menghasilkan perencanaan yang 
mendatangkan perubahan

Mengubah nilai kuantitas menjadi 
nilai kualitas

Menjadikan bukti kontekstual 
Papua sebagai basis perencanaan

01
02
03



Laut Arafuru

Samudera Pasifik

LA PAGO
üGeografis: pegunungan tinggi
ü Jumlah Kab/kota: 10
ü Potensi Wilayah: kopi, buah merah, ubi 

jalar, pariwisata
ü Tipe kepemimpinan: big man war
üMata pencaharian tradisional: 

bercocok tanam, beternak

üGEOGRAFIS: pantai, rawa, & dataran rendah
ü JUMLAH KAB/KOTA: 4 
ü POTENSI WILAYAH: padi, karet, kopi, kelapa, 

tebu, perikanan, peternakan, pariwisata
ü TIPE KEPEMIMPINAN: big man war
üMATA PENCAHARIAN TRADISIONAL: 

berburu, beternak, bercocok tanam, 
menangkap ikan 

ANIM HA

MEE PAGO
üGeografis: pegunungan tinggi, pesisir, & 

rawa
ü Jumlah Kab/kota: 6
ü Potensi Wilayah: sagu, kopi, buah merah, 

ubi jalar, tambang, pariwisata
ü Tipe kepemimpinan: big man trade
üMata pencaharian tradisional: bercocok 

tanam di ladang, & berburu

MAMTA
üGeografis: pesisir dan dataran 

rendah
ü Jumlah Kab/kota: 5
ü Potensi Wilayah: kakao, kelapa 

dalam, kelapa sawit, pariwisata, 
perikanan

ü Tipe kepemimpinan: kepala klen 
(ondoafi)

üMata pencaharian tradisional: 
meramu, menangkap ikan, 
berburu binatang, bercocok 
tanam

SAERERI
üGeografis: pesisir dan pulau
ü Jumlah Kab/kota: 4 
ü Potensi Wilayah: hasil laut, 

perikanan, pariwisata
ü Tipe kepemimpinan: campuran

antara Manseren Mnu (tuan 
tanah) dan big man

üMata pencaharian tradisional: 
berkebun, berburu, menangkap 
ikan, dan meramu

ANIM HA

MEE PAGO

MAMTA
SAERERI

LA PAGO

PEMBANGUNAN PAPUA BERBASIS WILAYAH ADAT

Pembangunan Papua berbasis 5 wilayah adat sebagai
PENGAKUAN EKSISTENSI SISTEM KULTURAL/ADAT & 

INTEGRASI SOSIO-KULTURAL DALAM SISTEM FORMAL
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Evaluasi

Kinerja Pembangunan 
Provinsi Papua



Papua
Nugini

Papua
Barat

Asmat

Merauke

Mappi

Mimika

Sarmi

Boven Digoel

Nabire

Jayapura

Yahukimo

Intan Jaya

Nduga

Mamberamo Raya

Keerom

Peg. Bintang

Paniai
Tolikara

Puncak

Waropen

Yalimo
Dogiyai

Deiyai

Puncak Jaya

Lanny JayaJayawijaya

Mamberamo Tengah

Biak Numfor

Kepulauan Yapen

Supiori

Kota Jayapura

Legenda
Jumlah Penduduk 2016 (Jiwa)

18,486.00 - 37,511.00

37,511.01 - 72,511.00

72,511.01 - 123,780.00

123,780.01 - 184,217.00

184,217.01 - 288,786.00

Papua
Nugini

Papua
Barat

Asmat

Merauke

Mappi

Mimika

Sarmi

Boven Digoel

Nabire

Jayapura

Yahukimo

Intan Jaya

Nduga

Mamberamo Raya

Keerom

Peg. Bintang

Paniai
Tolikara

Puncak

Waropen

Yalimo
Dogiyai

Deiyai

Puncak Jaya

Lanny JayaJayawijaya

Mamberamo Tengah

Biak Numfor

Kepulauan Yapen

Supiori

Kota Jayapura

Legenda
Jumlah Penduduk 2017 (Jiwa)

19,104 - 38,210

38,211 - 73,473

73,474 - 125,975

125,976 - 187,021

187,022 - 293,690

Jumlah Penduduk Tahun 2019

Kondisi Demografi
Jumlah Penduduk

Sumber : BPS Papua, 2019 (diolah)

OAP Papua Barat: 53,25%
OAP Papua: 76,37%

Sumber: Sensus Penduduk 2010

DEMOGRAFI Pembangunan Manusia Ekonomi & Kemiskinan

TOTAL PENDUDUK PAPUA 2019

3.379.302 Jiwa

KEPADATAN PENDUDUK PAPUA 2019

10,68 jiwa/km2

PERTUMBUHAN PENDUDUK 2010-2019

18,28%

LAKI-LAKI PEREMPUAN

52,52% 47,48%

Sumber : BPS Papua, 2019

Piramida Penduduk Papua 2019

169762
164163
163091
166965
168098
162671

149656
140149
134943

121920
96235

65522
37252
18827

8917
6519

165491
160344

154796
147490
146419
147671

140101
132481

126947
107063

75602
47631

26756
13632

6820
5368

 0 - 4
 5 - 9

 10 - 14
 15 - 19
 20 - 24
 25 - 29
 30 - 34
 35 - 39
 40 - 44
 45 - 49
 50 - 54
 55 - 59
 60 - 64

65+
 70 - 74

 75 +

KEPADATAN PENDUDUK di Provinsi Papua RELATIF RENDAH. 
Komposisi penduduk DIDOMINASI OLEH USIA PRODUKTIF & ANAK USIA SEKOLAH. 

Akses terhadap kegiatan ekonomi serta kualitas pendidikan & kesehatan harus 
menjadi prioritas dalam mengelola bonus demografi.
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Legenda
IPM 2016

26.560000

26.560001 - 49.000000

49.000001 - 56.540000

56.540001 - 66.640000

66.640001 - 78.560000

Meskipun IPM Papua masih rendah dibandingkan provinsi di Indonesia 
(urutan ke 34 dari 34), tetapi PERTUMBUHAN IPM PAPUA PALING 

TINGGI & PALING SIGNIFIKAN dari 34 provinsi dalam 5 tahun terakhir.

Peta Indeks Pembangunan Manusia 2019

Sumber : BPS Papua, 2019 (diolah)

Demografi PEMBANGUNAN MANUSIA Ekonomi & Kemiskinan

51,24 - 57,72

57,72 - 67,70
67,70 - 79,58

29,42 - 51,24
29,42

ANIM HA

MEE PAGO

MAMTA
SAERERI

LA PAGO

Relatif sangat tinggi (3 - 7,4%)
Relatif tinggi (7,5 - 12,4%)

Relatif sedang (12,5 - 19,8%) 
Relatif rendah(19,9 - 31%)

Indeks Pembangunan Manusia 2020

1,40
1,79 1,64

1,30

-0,66

0,78

1,25

1,19

1,51

0,600,91

0,90 0,82 0,74 0,03

2016 2017 2018 2019 2020

Papua Papua Barat Indonesia

Laju Pertumbuhan IPM 
2016-2020

Meskipun IPM Papua 
relatif rendah, namun 
mengalami AKSELERASI/ 
PERTUMBUHAN YANG 
SIGNIFIKAN dibandingkan 
nasional (kecuali pada 
tahun 2020)



PENDIDIKAN

Peningkatan angka melek huruf dan harapan lama sekolah di 
Provinsi Papua PERLU DIDORONG DENGAN PENGADAAN 
KEGIATAN PENDIDIKAN NON-FORMAL/ pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan SDM Papua 

Sumber : BPS Papua, 2019 (diolah)
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AHH 2017
Angka Harapan Hidup 2017

54.60 - 58.77

58.78 - 64.63

64.64 - 66.56

66.57 - 68.71

68.72 - 71.93

KESEHATAN

Angka Harapan 
Hidup 2019 
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Legenda
AHH 2017
Angka Harapan Hidup 2017

54.60 - 58.77

58.78 - 64.63

64.64 - 66.56

66.57 - 68.71

68.72 - 71.93
Sumber: BPS Papua, 2020 (diolah)

Capaian Angka Harapan 
Hidup  di wilayah adat 
SAERERI, MAMTA, LA 
PAGO, ANIM HA masih 
berada di bawah 
Provinsi sehingga perlu 
MENJADI PRIORITAS 
DALAM PENINGKATAN 
LAYANAN KESEHATAN

PENDIDIKAN PENDUDUK YANG BEKERJA

Angka Melek Huruf
(penduduk berusia >15 tahun)

2014:

75,92%
2019:

91,64%

Rata-rata Lama Sekolah

6,15 6,27 6,52 6,65 6,69

7,95 8,1 8,17 8,34 8,48
Papua Indonesia

Berdasarkan perhitungan 
elastisitas, Angka Harapan 
Hidup memiliki DAYA 
UNGKIT PALING BESAR & 
signifikan terhadap 
peningkatan IPM di Papua

0,1157

0,0013

2,0254

2,0259

0,2321

0,0005

1,9075

3,0088

Pengeluaran per kapita

RLS

HLS

AHH

Papua Barat

Papua

TERBESAR

Elastisitas Faktor Pembentuk IPM

Demografi PEMBANGUNAN MANUSIA Ekonomi & Kemiskinan



Papua
Nugini

Papua
Barat

Asmat

Merauke

Mappi

Mimika

Sarmi

Boven Digoel

Nabire

Jayapura

Yahukimo

Intan Jaya

Nduga

Mamberamo Raya

Keerom

Peg. Bintang

Paniai
Tolikara

Puncak

Waropen

Yalimo
Dogiyai

Deiyai

Puncak Jaya

Lanny JayaJayawijaya

Mamberamo Tengah

Biak Numfor

Kepulauan Yapen

Supiori

Kota Jayapura

Legenda
Kemiskinan 2017

10.81% - 16.69%

16.7% - 27.16%

27.17% - 32.73%

32.74% - 38.62%

38.63% - 43.63%

Kesejahteraan Keluarga di Papua 2019 Tingkat Kemiskinan Kab./Kota di Papua 2019

Sumber : BPS Papua, 2019 (diolah)

Demografi Pembangunan Manusia EKONOMI & KEMISKINAN

27,41% - 33,14%

33,14% - 40,06%
40,06% - 43,49%

16,90% - 27,41%
10,54% - 16,90%Tingkat Kemiskinan & Pengangguran

Pra Sejahtera

27%
Keluarga Sejahtera I

52%

Keluarga 
Sejahtera II

21%

MAYORITAS KELUARGA (52%) di Papua 
termasuk KELOMPOK SEJAHTERA I, yang 
minimal telah dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya

ANIM HA

MEE PAGO

MAMTA
SAERERI

LA PAGO

Terdapat penurunan tingkat kemiskinan & pengangguran terbuka di 
Provinsi Papua Barat. Kinerja percepatan pembangunan daerah tertinggal 

di Papua dapat terlihat dari penurunan tingkat kemiskinan di 5 wilayah 
adat terutama La Pago, Anim Ha, dan Mee Pago
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Isu Strategis, 

Arah Kebijakan & 
Prioritas Pembangunan 

Provinsi Papua



1 2RENDAHNYA KUALITAS SDM 
(pendidikan, kesehatan dan gizi), baik dari 

status golongan pendapatan, gender 
maupun antar wilayah

STABILITAS KEAMANAN & SUASANA 
DEMOKRASI YANG BELUM KONDUSIF 
sebagai landasan utama pembangunan

Ketimpangan peran 
perempuan dalam 
pembangunan

Belum stabilnya 
kondusifitas daerah & 
kohesivitas sosial 

Masih relatif tingginya 
kerentanan perempuan 
dan anak

Tingginya pelanggaran 
hukum & Perda

Pengguna narkotika 
& zat aditif cenderung 
meningkat

Daya saing pendidikan 
belum optimal
• RLS 2019: 6,69 tahun

(< nasional)
• Tingkat pendidikan 56,87% 

angkatan kerja (2019) ≤ SD Derajat kesehatan 
masyarakat masih 
rendah
• AHH 2019: 71,34 tahun

Rendahnya 
keberdayaan pemudaRendahnya 

ketahanan pangan

Rendahnya konsumsi 
pangan lokal

Isu Strategis Pembangunan Papua



Belum optimalnya kualitas perencanaan 
pembangunan & konsistensi rencana tata ruang

Kualitas tata kelola keuangan 
belum optimal

Rendahnya akses 
telekomunikasi

Masih rendahnya akses masyarakat terhadap 
pelayanan 

Belum optimalnya akurasi 
data kependudukan

Jumlah dan jarak kelahiran anggota 
keluarga belum terencana dengan baik

Sengketa tanah adat meningkat

Pelintas batas tradisional cenderung 
meningkat di wilayah perbatasan

Layanan perijinan 
belum terpadu

Kelembagaan adat/budaya 
belum berperan optimal

3
BELUM OPTIMALNYA 

TATA KELOLA 
PEMERINTAHAN 

dalam penyelenggaraan 
pembangunan daerah

Isu Strategis Pembangunan Papua



4MANFAAT PEMBANGUNAN 
EKONOMI BELUM DINIKMATI 
SECARA MERATA oleh seluruh 
masyarakat Papua, dan belum didukung 
pembangunan infrastruktur, penanaman 
modal, investasi yang memadai, serta 
implementasi prinsip pembangunan 
berkelanjutan

Belum optimalnya percepatan 
pembangunan sarana dan 

prasarana infrastruktur daerah 
guna menopang perkembangan 

wilayah dan pertumbuhan 
ekonomi daerah  

Rendahnya kontribusi sektor 
non tambang (pertanian, 
perikanan, perkebunan 
kehutanan, industri berbasis 
pertanian) terhadap 
perekonomian daerah Rendahnya tingkat 

kesejahteraan 
petani, peternak, 
dan nelayan

Belum optimalnya 
ketersediaan air untuk 
irigasi pertanian

Belum optimalnya 
konektivitas 
transportasi

Rendahnya akses telekomunikasi

Penyediaan air bersih 
dan sanitasi yang 
belum memadai

Belum optimalnya kinerja 
investasi dalam mendukung 
pertumbuhan perekonomian

Aksesibilitas dan mobilitas 
penduduk yang sangat rendah

Adanya pelanggaran 
terhadap tata ruang

Belum optimalnya 
akses pemukiman 
layak huni

Penyediaan energi dan 
listrik belum merata dan 
memadai

Belum optimalnya 
pendayagunaan potensi 

sumber daya alam secara 
berkelanjutan untuk penciptaan 
pertumbuhan ekonomi inklusif

Isu Strategis Pembangunan Papua

Tingginya Ketimpangan 
Pendapatan

Tingginya pengangguran 
terbuka di perkotaan



5 6MASIH TINGGINYA 
KESENJANGAN antar 

wilayah dan kabupaten

PENURUNAN KUALITAS 
LINGKUNGAN HIDUP, 
perubahan iklim, & peningkatan 
intensitas bencana alam

Rendahnya jumlah kampung 
mandiri dan berkembang di 

Papua

Tingginya kerentanan sosial 
masyarakat

Belum optimalnya 
pemerataan kesempatan 

ekonomi
Sistem transportasi 

yang belum terintegrasi

Penanganan limbah, 
sampah dan polutan 
belum optimal

Kualitas lingkungan 
hidup semakin 
menurun

Deforestasi dan degradasi 
lahan cukup tinggi

Berkurangnya 
keanekaragaman hayati

Emisi gas rumah kaca 
cenderung meningkatIntensitas terjadi bencana 

cenderung meningkat

Isu Strategis Pembangunan Papua



Melanjutkan PENINGKATAN KUALITAS SDM 
& PEREKONOMIAN DAERAH berbasis 

Wilayah dan berkelanjutan disertai 
Pemantapan Rasa Aman & Tata Kelola

PERCEPATAN PEMBANGUNAN secara 
berkeadilan di seluruh wilayah di bidang 
pendidikan, kesehatan, ekonomi berbasis 
potensi unggulan, pemenuhan 
infrastruktur yang didukung peningkatan 
rasa aman & tata kelola

Memantapkan KUALITAS 
PENDIDIKAN, KESEHATAN, 
PEREKONOMIAN DAERAH yang 
berkelanjutan dan infrastruktur 
didukung Rasa Aman dan Damai 
serta Penuatan Tata Kelola

Memperkuat Agenda PAPUA BERKEADILAN 
DENGAN MENURUNNYA KESENJANGAN antar 

daerah & antar individu, meningkatnya 
ketahanan masyarakat, pertumbuhan eknomi 

yang berkelanjutan dengan tetap 
MEMPERTAHANKAN ASET ALAM PAPUA

Memastikan TERWUJUDNYA PAPUA 
BANGKIT, MANDIRI & SEJAHTERA 
sebagai dasar pembangunan Papua 
yang berkelanjutan dan berkeadilan 
dengan tetap terdepan dalam 
mempertahankan alam & budaya 
sebagai aset bagi kehidupan seluruh 
masyarakat papua

2019
2020

2022

2023

2021

Arah Kebijakan
Pembangunan Papua



Penyusunan Tema RKPD Provinsi Papua 2022

Memantapkan PEMULIHAN EKONOMI 
DAN SISTEM KESEHATAN menuju 

TRANSFORMASI EKONOMI YANG INKLUSIF

Tema RKP 2022

Tema RKPD Tahun 2022:

PEMERATAAN 
PEMBANGUNAN untuk 

pertumbuhan yang 
Berkualitas

PENINGKATAN 
KUALITAS HIDUP 

yang Berkeadilan 
dan Berkelanjutan

PEMANTAPAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN 
untuk Mendukung peningkatan KUALITAS HIDUP DAN 

PEREKONOMIAN DAERAH yang Berkelanjutan

RKPD
2019 RKPD

2020

RKPD
2021

MEMANTAPKAN PEMULIHAN EKONOMI yang 
didukung dengan KETAHANAN MASYARAKAT 

DAN PENINGKATAN KUALITAS HIDUP



Pr
io

rit
as

 P
em

ba
ng

un
an

 
RK

PD
 P

AP
UA

 2
02

2 PENINGKATAN KUALITAS 
SDM (pendidikan, 

kesehatan dan gizi), baik 
dari status golongan 
pendapatan, gender 

maupun antar wilayah

PENGUATAN 
TATA KELOLA 

PEMERINTAHAN 
dalam 

penyelenggaraan 
pembangunan daerah

MANFAAT PEMBANGUNAN 
EKONOMI DAPAT DINIKMATI 
SECARA MERATA oleh seluruh 
masyarakat Papua, didukung 
pembangunan infrastruktur, 

penanaman modal, investasi yang 
memadai & implementasi prinsip 

pembangunan berkelanjutan

MENURUNKAN 
KESENJANGAN 

antar wilayah dan 
kabupaten

KENAIKAN KUALITAS 
LINGKUNGAN HIDUP, 
perubahan iklim, dan 

peningkatan intensitas 
bencana alam

321 4 5 6

PENGUATAN STABILITAS 
KEAMANAN & SUASANA 

DEMOKRASI YANG BELUM 
KONDUSIF sebagai 

landasan utama 
pembangunan

Pr
io

rit
as

 P
em

ba
ng

un
an

 
RK

P 
20

22
 

PN 1
Memperkuat 

Ketahanan Ekonomi 
untuk Pertumbuhan 

Berkualitas dan 
Berkeadilan

PN 2
Mengembangkan 

Wilayah untuk 
Mengurangi 

Kesenjangan dan 
Menjamin 

Pemerataan

PN 3
Meningkatkan 
Sumber Daya 

Manusia Berkualitas 
dan Berdaya Saing

PN 4
Revolusi 

Mental dan 
Pembangunan 
Kebudayaan

PN 5
Memperkuat 

Infrastruktur untuk 
Mendukung 

Pengembangan Ekonomi 
dan Pelayanan Dasar

PN 6
Membangun 

Lingkungan Hidup, 
Meningkatkan 

Ketahanan 
Bencana, dan 

Perubahan Iklim

PN 7
Memperkuat 

Stabilitas 
Polhukhankam dan 

Transformasi 
Pelayanan Publik



5
Arah Kebijakan 

Pembangunan 
Kewilayahan Papua



PENGELOLAAN 
URBANISASI

Peningkatan Kesejahteraan 
di KAWASAN PERBATASAN

Peningkatan 
AKSES & 

KUALITAS 
PELAYANAN 

DASAR, 
Pendidikan, & 

Kesehatan

PENGURANGAN 
KETIMPANGAN

antar wilayah

Penguatan 
PUSAT 
PERTUMBUHAN

Peningkatan 
KONEKTIVITAS ANTAR 
WILAYAH Melalui 
Pembangunan Infrastruktur 
yang memperhatikan 
prinsip pembangunan 
berkelanjutan

Percepatan 
Pembangunan EKONOMI 
BERKELANJUTAN 
BERBASIS SUMBER 
DAYA LOKAL Melalui 
Peningkatan Kemandirian 
kampung/ perkampungan

KERANGKA
PENGEMBANGAN

PAPUA 
KEWILAYAHANPengembangan

Kewilayahan
Papua yang 
HOLISTIK 

INTEGRATIF, 
TEMATIK & 

SPATIAL



Sumber : RTRW Papua 

Kawasan Lindung

Kawasan Hutan Produksi Terbatas
Kawasan Hutan Produksi Tetap
Kawasan Hutan Produksi Konversi
Kawasan Hutan Rakyat
Kawasan Peruntukan Industri
Kawasan Peruntukan Perkebunan
Kawasan Peruntukan Pertanian
Kawasan Peruntukan Pertambangan
Kawasan Pelabuhan Khusus
Kawasan Peruntukan Pelabuhan
Kawasan Peruntukan Permukiman

Kawasan Budidaya

Jalan Eksisting
Rencana Jalan

Arah pembangunan 
kewilayahan Papua 

terintegrasi dengan RPJMN, 
RTRWP, dan KLHS,

khususnya dalam penetapan 
lokasi dan fungsi ruang, untuk 
mewujudkan keseimbangan 

perkembangan wilayah & 
keberlanjutan lingkungan 

PKN

PKN

PKW

PKW

PKNp

PKNp

PKNp

Kebijakan Umum Pengembangan Wilayah Papua

PKW

Kawasan strategis 
pengembangan 
wilayah rendah karbon

Kawasan strategis untuk
kepentingan daya dukung 
lingkungan hidup

Kawasan strategis 
untuk kepentingan 
pertumbuhan ekonomi

Kebijakan umum 
pembangunan berkelanjutan 
“Green Growth berbasis 
wilayah adat” diperlukan 
sebagai bagian dari fokus 

pembangunan daerah Papua. 

Hal ini diperlukan terutama 
dalam penguatan pusat-pusat 

pertumbuhan, serta 
mewujudkan keterkaitan 

antar sektor ekonomi secara 
berkeadilan & berkelanjutan.

PKWp

PKWp

PKWp

PKWp

PUSAT KEGIATAN LOKAL (PKL)

PUSAT KEGIATAN NASIONAL (PKN)
TIMIKA: pusat jasa, pusat pengolahan, KSN & simpul 
transportasi utama untuk Papua bagian selatan
JAYAPURA: pusat jasa, pusat pengolahan, simpul 
utama transportasi skala nasional

pusat kegiatan industri, pusat jasa, dan simpul 
transportasi yang melayani skala kabupaten atau 
beberapa kecamatan

PUSAT KEGIATAN WILAYAH (PKW)
MUTING: pusat pelayanan wilayah bagian selatan
NABIRE: pusat pelayanan wilayah bagian barat
SARMI: pusat pelayanan wilayah utara bagian tengah

PUSAT KEGIATAN NASIONAL PROMOSI (PKNp)
WAMENA: mendorong percepatan pertumbuhan 
bagian tengah
BIAK: KSN, kawasan andalan, potensi pengembangan 
pariwisata 
MERAUKE: mendorong percepatan pertumbuhan 
bagian selatan

PUSAT KEGIATAN WILAYAH PROMOSI (PKWp)
DEKAI, KEPI, ENAROTALI, & WARIS:
Dipromosikan menjadi PKW (pusat distribusi barang 
dan jasa untuk beberapa kabupaten), karena 
memiliki fasilitas perkotaan yang memadai



SAERERI
CLUSTER EKONOMI: perikanan, pariwisata
PENINGKATAN AKSES & KUALITAS PENDIDIKAN:
1. Pengembangan SMK perikanan, pariwisata, 
2. Pengembangan Balai Latihan Kerja
3. Pengembangan riset & lembaga 

standarisasi mutu 
4. Pembangunan technopark sebagai center of 

excellence sektor unggulan

PENINGKATAN AKSES & KUALITAS KESEHATAN:
Pengembangan RSUD tipe B, Rumah sakit 
pratama, Sarana kesehatan terapung

PENINGKATAN KONEKTIVITAS

MEE PAGO
CLUSTER EKONOMI: pertanian, perkebunan, 
perikanan, pariwisata, pertambangan

PENINGKATAN AKSES & KUALITAS PENDIDIKAN:
1. Pengembangan SMK pertanian, perkebunan, 
perikanan, pariwisata, pertambangan
2. Pengembangan Balai Latihan Kerja
3. Pembangunan technopark sebagai center of 
excellence sektor unggulan
PENINGKATAN AKSES & KUALITAS KESEHATAN:
Pengembangan RSUD tipe B, Rumah sakit 
pratama, RSJ
PENINGKATAN KONEKTIVITAS

MAMTA
CLUSTER EKONOMI: pertanian, perkebunan, 
perikanan, pariwisata
PENINGKATAN AKSES & KUALITAS PENDIDIKAN:
1. Pengembangan SMK pertanian, pariwisata
2. Pengembangan Balai Latihan Kerja
3. Pembangunan technopark sebagai center of 

excellence sektor unggulan* (opsional)
PENINGKATAN AKSES & KUALITAS KESEHATAN:
Pengembangan RSUD tipe A, RS mata, Rumah sakit 
pratama, RSJ, Sarana kesehatan keliling
PENINGKATAN KONEKTIVITAS

LA PAGO
CLUSTER EKONOMI: pertanian, peternakan, 
perkebunan
PENINGKATAN AKSES & KUALITAS PENDIDIKAN:
1. Pengembangan SMK pertanian, peternakan, 

perkebunan
2. Pengembangan Balai Latihan Kerja
PENINGKATAN AKSES & KUALITAS KESEHATAN:
Pengembangan RSUD tipe B, Rumah sakit 
pratama, Sarana kesehatan keliling
PENINGKATAN KONEKTIVITAS

ANIM HA
CLUSTER EKONOMI: pertanian, peternakan, 
perikanan, pariwisata
PENINGKATAN AKSES & KUALITAS PENDIDIKAN:
1. Pengembangan SMK pertanian, peternakan, 

perikanan, pariwisata
2. Pengembangan Balai Latihan Kerja
PENINGKATAN AKSES & KUALITAS KESEHATAN:
Pengembangan RSUD tipe B, Rumah sakit 
pratama, RSJ, Sarana kesehatan terapung 
PENINGKATAN KONEKTIVITAS

Pengembangan Kewilayahan Papua yang
HOLISTIK INTEGRATIF, TEMATIK & SPATIAL

PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 
“GREEN GROWTH BERBASIS WILAYAH ADAT” 
DIPERLUKAN dalam penguatan pusat-pusat 

pertumbuhan, serta mewujudkan 
keterkaitan antar sektor ekonomi secara 

berkeadilan & berkelanjutan.



6
Pemetaan
Program Strategis 
Papua Dalam Kerangka 
Percepatan Pembangunan 
Papua



Pembangunan

Program Strategis 
Papua Dalam 

Kerangka Percepatan 
Pembangunan Papua

Pemetaan Rencana
Pemetaan (update 1 Februari 2021) dapat diakses dalam:
http://bit.ly/Dari_Papua_untuk_Indonesia

Dokumen rujukan yang digunakan dalam pemetaan program adalah:
1. Inpres No 9 Tahun 2020 tentang Percepatan Pembangunan 

Kesejahteraan Papua 
2. Renaksi Inpres Percepatan (quickwins)
3. RPJMN 2020-2024 (Mayor Project)
4. RPJMD Provinsi Papua 2019-2023
5. PPT Rancangan Awal Arah Kebijakan, Strategi, dan Proyek 

Prioritas RKP 2022 Wilayah Regional III (Bappenas)

Informasi yang diharapkan dapat diketahui 
berdasarkan matriks dan dapat ditindaklanjuti 
oleh perencanaan oleh Pemerintah Pusat dan 
Daerah:
1. program /lokasi dalam inpres / RPJMN 

sesuai dengan arahan kewilayahan RPJMD
2. program/lokasi diusulkan Pemda/ ada 

dalam RPJMD, namun tidak ada dalam 
rencana nasional (inpres/ RPJMN)

3. Program/ lokasi ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN) namun tidak ada 
dalam arahan kewilayahan RPJMD





6.1
Wilayah Adat
MAMTA

Kabupaten Mamberamo Raya Kabupaten Sarmi

Kabupaten Jayapura

Kabupaten Keerom

Kota JayapuraMamta



Kabupaten Mamberamo Raya Kabupaten Sarmi

Kabupaten Jayapura

Kabupaten Keerom

Kota JayapuraMamta

PKW

PKWp

PKN

1

1

1

1
23

program/ lokasi dalam inpres / RPJMN 
sesuai dengan arahan kewilayahan RPJMD

program/ lokasi diusulkan Pemda/ ada dalam RPJMD, namun 
tidak ada dalam rencana nasional (inpres/ RPJMN)

program/ lokasi ada dalam rencana nasional (inpres/ RPJMN) 
namun tidak ada dalam arahan kewilayahan RPJMD

Keterangan:

PENDIDIKAN
1 Pembangunan/revitalisasi SMK di Kabupaten 

Jayapura dan Sarmi 

KESEHATAN
2 Penguatan dan Peningkatan RSUD di Kabupaten 

Jayapura
3 Pembangunan Rumah Sakit Pratama di 

Kabupaten Sarmi 

2

3

KESEHATAN
1 Pembangunan dan Optimalisasi BLK VTC berbasis 

komoditas lokal di Kabupaten Jayapura

PENDIDIKAN
1 Asrama Mahasiswa Nusantara di Kota Jayapura
2 Papua Youth Creative Hub di Jayapura
3 Pengembangan Pusat Kajian kebudayaan bertaraf 

internasional di Universitas Cendrawasih di Kota 
Jayapura

KESEHATAN
4 Pembangunan Institut Teknologi Kesehatan di 

Kota Jayapura 

4

GENERASI EMAS PAPUA



Kabupaten Mamberamo Raya Kabupaten Sarmi

Kabupaten Jayapura

Kabupaten Keerom

Kota JayapuraMamta

PKW

PKWp

PKN
1

2

2

2

2

34

5

6
1

2

3

4

1

2
2

3

4

5

67

8

9

INFRADAS PAPUA
1. Pembangunan pelabuhan peti kemas Depapre di Jayapura
2. Pembangunan terminal type B di Kab./kota Jayapura, Sarmi, 

dan Keerom
3. Pembangunan dermaga-dermaga di Danau Sentani
4. Pembangunan Bandara Kustra di Mamberamo Raya
5. Pembangunan Pelabuhan Wakde di Kab. Sarmi
6. Pembangunan pembangkit listrik hydropower di Membramo 

Raya

1. Pembangunan dan Pengembangan Pelabuhan Depapre 
(Kabupaten Jayapura)

2. Pembangunan dan Pengembangan Pelabuhan Sarmi (Kabupaten 
Sarmi) 

3. Penyediaan dan pengelolaan air baku di Kawasan Perkotaan 
Jayapura

4. Peningkatan kapasitas pengelolaan dan pembangunan terminal 
barang dan penumbang di PLBN Skouw

1. Pembangunan Jalan Trans Merauke-Sorong 
2. Pengembangan Jalan Perbatasan Papua di Kota Jayapura dan 

Kab. Jayapura
3. Penyediaan moda kapal ternak di Kota Jayapura
4. Pengembangan Bandara Hub Primer (Bandara Sentani) di 

Jayapura
5. Penyediaan dan pengelolaan air baku di Wilayah Strategis KSPN 

(Kawasan Strategis Pariwisata Nasional) di Jayapura
6. Pengembangan terminal Skouw
7. Pembangunan sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat 

(SPALD-T) di Kota Jayapura
8. Revitalisasi Danau Sentani di Kabupaten Jayapura
9. Pembangunan istana kepresidenan di Kabupten Jayapura

program/ lokasi dalam inpres / RPJMN 
sesuai dengan arahan kewilayahan RPJMD

program/ lokasi diusulkan Pemda/ ada dalam RPJMD, namun 
tidak ada dalam rencana nasional (inpres/ RPJMN)

program/ lokasi ada dalam rencana nasional (inpres/ RPJMN) 
namun tidak ada dalam arahan kewilayahan RPJMD

Keterangan:



Wilayah Adat
MEE PAGO

6.2



Kabupaten Mimika

Kabupaten Nabire

Kabupaten Intan Jaya

Kabupaten Paniai

Kabupaten Dogiyai

Kabupaten Deiyai

PKW
PKWp

PKN
1

1
2

3

program /lokasi dalam inpres / RPJMN sesuai 
dengan arahan kewilayahan RPJMD

program/lokasi diusulkan Pemda/ ada dalam 
RPJMD, namun tidak ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN)

Program/ lokasi ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN) namun tidak 
ada dalam arahan kewilayahan RPJMD

Keterangan:

PENDIDIKAN
1 Pembangunan dan optimalisasi BLK VTC (Vocational Training 

Council) berbasis komoditas lokal di Kab. Mimika
2 Pembangunan/revitalisasi SMK di Kab. Nabire
3 Pembangunan/revitalisasi SMK di Kab. Mimika

KESEHATAN
4 Pembangunan Rumah Sakit Pratama di Kab. Dogiyai

4PENDIDIKAN
1 Pembangunan dan optimalisasi BLK VTC (Vocational Training 

Council) berbasis komoditas lokal di Kab. Nabire

KESEHATAN
2 Penguatan dan Peningkatan RSUD di Kab. Paniai

2

KESEHATAN
1 Penguatan puskesmas di Kab. Paniai
2 Pembangunan sentra olahraga di Kab. Paniai

1
2

GENERASI EMAS PAPUA



Kabupaten Mimika

Kabupaten Nabire

Kabupaten Intan Jaya

Kabupaten Paniai

Kabupaten Dogiyai

Kabupaten Deiyai

PKW
PKWp

PKN

1

2

3

4

program /lokasi dalam inpres / RPJMN sesuai 
dengan arahan kewilayahan RPJMD

program/lokasi diusulkan Pemda/ ada dalam 
RPJMD, namun tidak ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN)

Program/ lokasi ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN) namun tidak 
ada dalam arahan kewilayahan RPJMD

Keterangan:

INFRADAS PAPUA

1. Pembangunan Pelabuhan Perintis Pulau Mambor di Kab. Nabire 
2. Pembangunan Bandara Wanggar di Kab.Nabire 
3. Pembangunan Dermaga Sungai Sipu-sipu di Kab. Mimika
4. Rehabilitasi dan peningkatan Dermaga Samabusa di Kab. Nabire
5. Penyediaan dan pengelolaan air baku di kawasan perkotaan Kab. 

Mimika
6. Pembangunan pembangkit listrik hydropower PLTA Urumuka Kab. 

Paniai  

1. Pembangunan dan pengembangan Pelabuhan Nabire di Kab. 
Nabire

2. Pembangunan dan pengembangan Pelabuhan Pomako di Kab. 
Mimika

3. Pembangunan Bandara Nabire Baru di Kab. Nabire
4. Pengembangan Bandara Enarotali di Kab. Paniai
5. Peningkatan kapasitas Bandara Mozes Kolangin di Kab. Mimika 

sebagai bandara pendukung jembatan udara
6. Penyediaan dan pengelolaan air baku di wilayah strategis KSPN 

(Kawasan Strategis Pariwisata Nasional) Kab. Mimika (Distrik 
Sentani)

7. Penyediaan dan pengelolaan air baku di wilayah strategis KSPN 
(Kawasan Strategis Pariwisata Nasional) Kab. Paniai

8. Penyediaan dan pengelolaan air baku di wilayah strategis KSPN 
(Kawasan Strategis Pariwisata Nasional) Kab. Intan Jaya

9. Revitalisasi Danau Paniai di Kab. Paniai

5

1

2

6

3

4

5
6

7

8

9



Wilayah Adat
LA PAGO

6.3



Kabupaten Yahukimo
Kabupaten Peg. Bintang

Kabupaten Nduga

Kabupaten Tolikara

Kabupaten Puncak
Kabupaten Yalimo

Kabupaten Lanny Jaya

Kabupaten Puncak Jaya

Kabupaten Jayawijaya

Kabupaten Mamberamo Tengah

La Pago
PKNp

PKWp
program/ lokasi dalam inpres / RPJMN 
sesuai dengan arahan kewilayahan RPJMD

program/ lokasi diusulkan Pemda/ ada dalam RPJMD, namun 
tidak ada dalam rencana nasional (inpres/ RPJMN)

program/ lokasi ada dalam rencana nasional (inpres/ RPJMN) 
namun tidak ada dalam arahan kewilayahan RPJMD

Keterangan:

GENERASI EMAS PAPUA

1

PENDIDIKAN
1 Pembangunan BLK VTC berbasis komoditas lokal di 

Yahukimo

KESEHATAN
2 Pembangunan Rumah Sakit Pratama di Tolikara
3 Pengembangan telemedicine di seluruh kabupate
4 Pelayanan kesehatan bergerak di seluruh kabupaten

PENDIDIKAN
1 Pembangunan Politeknik di Jayawijaya
2 Pembangunan BLK VTC berbasis komoditas lokal di 

Jayawijaya
3 Pembangunan / Revitalisasi SMK di Jayawijaya
4 Beasiswa pendidikan anak unggul Papua di seluruh kab
5 Penambahan kuota guru, pemberian insentif dan 

peningkatan kualitas tenaga pendidik di seluruh kab

KESEHATAN
6 Penguatan dan Peningkatan RSUD di Jayawijaya
7 Penguatan Puskesmas di seluruh kabupaten
8 Pencegahan dan pengendalian penyakit menular (malaria, 

filariasis, kusta, HIV/AIDS, TB) di seluruh kabupaten
9 Penyediaan tenaga kesehatan melalui: (1) beasiswa program 

pendidikan dokter spesialis/ PPDS (2) penempatan wajib 
kerja dokter spesialis (3) penyediaan tenaga kesehatan 
individu (4) penugasan tim Nusantara Sehat di seluruh kab.

PENDIDIKAN
1 Pembangunan/ pengembangan sekolah terintegrasi satu 

atap berpola asrama di Nduga, Yalimo, Jayawijaya, Puncak

2

3
6

1

2

1

1 11



Kabupaten Yahukimo
Kabupaten Peg. Bintang

Kabupaten Nduga

Kabupaten Tolikara

Kabupaten Puncak
Kabupaten Yalimo

Kabupaten Lanny Jaya

Kabupaten Puncak Jaya

Kabupaten Jayawijaya

Kabupaten Mamberamo Tengah

La Pago
PKNp

PKWp

2

7
1

3 4

4
5

6
8

9
10

11

INFRADAS PAPUA

1. Pembangunan Bandara Mamit di Tolikara 
2. Pembangunan Bandara Fawi di Puncak Jaya 
3. Pembangunan Bandara Wamena 
4. Pembangunan Bandara Panggema & Ninia di Yahukimo
5. Pembangunan Bandara Saminage di Yahukimo
6. Pembangunan Terminal Tipe B di Jayawijaya 
7. Pembangunan Bandara Kobakma di Mamberamo 

Tengah 
8. Pambangunan Bandara Kuyawge di Lanny Jaya 
9. Pembangunan Bandara Taria Mamberamo Tengah 
10. Pembangunan Dermaga Sungai Taria di Mamberamo 

Tengah 
11. Pembangunan Bandara Nop Goliat di Yahukimo
12. Pembangunan terminal tipe B di Jayawijaya
13. Pembangunan ringroad di Jayawijaya
14. Penyediaan & pengelolaan air di Puncak Jaya

1. Optimalisasi jaringan internet di seluruh kabupaten
2. Perluasan elektrifikasi di seluruh kabupaten

1. Pembangunan Bandara Elelim di Yalimo
2. Pembangunan Bandara Wamena di Yalimo
3. Pembangunan Bandara Nop Goliat di Jayawijaya
4. Pembangunan Bandara Korupun di Yahukimo
5. Pembangunan Bandara Oksibil di Peg. Bintang
6. Pembangunan Bandara Ilaga di Puncak
7. Pembangunan Bandara Mulia di Puncak Jaya
8. Penyediaan air baku di Jayawijaya, Puncak Jaya, Lanny 

Jaya, Yahukimo & Nduga

program/ lokasi dalam inpres / RPJMN 
sesuai dengan arahan kewilayahan RPJMD

program/ lokasi diusulkan Pemda/ ada dalam RPJMD, namun 
tidak ada dalam rencana nasional (inpres/ RPJMN)

program/ lokasi ada dalam rencana nasional (inpres/ RPJMN) 
namun tidak ada dalam arahan kewilayahan RPJMD

Keterangan:

1

23

4 5

6

7

8

8 8

8

8



Wilayah Adat
SAERERI

6.4



PKNp

1
1

12

program /lokasi dalam inpres / RPJMN sesuai 
dengan arahan kewilayahan RPJMD

program/lokasi diusulkan Pemda/ ada dalam 
RPJMD, namun tidak ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN)

Program/ lokasi ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN) namun tidak 
ada dalam arahan kewilayahan RPJMD

Keterangan:

GENERASI EMAS PAPUA

PENDIDIKAN
1 Pembangunan / Revitalisasi SMK di Biak Numfor

KESEHATAN
2 Penguatan dan Peningkatan RSUD di Biak Numfor
3 Pengembangan Rumah Sakit Pratama di Supiori

2
3

PENDIDIKAN
1 Pembangunan dan Optimalisasi BLK VTC berbasis 

komoditas lokal di Biak Numfor

PENDIDIKAN
1 Pembangunan Politeknik di Biak Numfor
2 Pembangunan dan pengembangan Universitas Negeri 

Kamasa di Biak Numfor



PKNp

1 1

3

4 5

1

61
2

3

45

INFRADAS PAPUA

1. Pembangunan Pelabuhan Waren di Waropen 
2. Pembangunan Pelabuhan Miosbepondi di Supiori 
3. Pembangunan Bandara Botawa di Waropen 
4. Peningkatan Bandara Kamanap di Kep. Yapen 
5. Pembangunan Pelabuhan Ampimoi di Kep. Yapen
6. Penyediaan dan pengelolaan air baku di Kawasan 

Perkotaan Biak Numfor

1. Pembangunan Pelabuhan penyebrangan Waren 
di Waropen

1. Pembangunan Jalan Trans Pulau Biak di Biak Numfor
2. Pembangunan dan Pengembangan Pelabuhan 

Samudera di Biak Numfor
3. Pembangunan dan Pengembangan Pelabuhan Seuir 

di Kepulauan Yapen
4. Pembangunan dan Peningkatan Kapasitas Bandara 

Frans Kaisepo di Biak Numfor
5. Penyediaan dan pengelolaan air baku di Kawasan 

Strategis DPP Baru di Biak-Teluk Cendrawasih (Biak 
Numfor)

program /lokasi dalam inpres / RPJMN sesuai 
dengan arahan kewilayahan RPJMD

program/lokasi diusulkan Pemda/ ada dalam 
RPJMD, namun tidak ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN)

Program/ lokasi ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN) namun tidak 
ada dalam arahan kewilayahan RPJMD

Keterangan:
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La Pago
Me Pago

Saereri

Legenda
# PKN

% PKW

$1 PKSN

" KSN

^ Lokpri

% PLBN

^ PPKT

SKPT 

Z Bandara Pengumpul Pelayanan Sekunder

Z Bandara Pengumpul Pelayanan Tersier

· Bandara Perintis

Î Pelabuhan Utama

Î Pelabuhan Pengumpul

Î Pelabuhan Perintis

Jalan Nasional

Rencana Jalan Nasional

Jalan Provinsi

Rencana Jalan Provinsi

PKW

PKNp

PKWp
1

1

2

3
2

PENDIDIKAN
1 Pembangunan dan optimalisasi BLK VTC (Vocational Training Council) 

berbasis komoditas lokal di Kab. Boven Digoel
2 Pembangunan dan optimalisasi BLK VTC berbasis komoditas lokal di Kab. 

Mappi (Distrik Kepi)
3 Pembangunan/revitalisasi SMK di Kab. Merauke

KESEHATAN
1 Pembangunan Rumah Sakit Pratama di Distrik Mindiptana, Kab. Boven 

Digoel

PENDIDIKAN
1 Pembangunan Politeknik di Kab. Merauke
2 Pembangunan dan optimalisasi BLK VTC berbasis komoditas lokal di Kab. 

Merauke

KESEHATAN
3 Penguatan dan peningkatan RSUD di Kab. Mappi

4

3 1

KESEHATAN
1 Penguatan puskesmas di Kab. Mappi

program /lokasi dalam inpres / RPJMN sesuai 
dengan arahan kewilayahan RPJMD

program/lokasi diusulkan Pemda/ ada dalam 
RPJMD, namun tidak ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN)

Program/ lokasi ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN) namun tidak 
ada dalam arahan kewilayahan RPJMD

Keterangan:

GENERASI EMAS PAPUA
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Z Bandara Pengumpul Pelayanan Sekunder

Z Bandara Pengumpul Pelayanan Tersier

· Bandara Perintis
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1. Pembangunan Pelabuhan Perintis Bomakia di Kab. Boven Digoel
2. Pengembangan Pelabuhan Tanah Merah di Kab. Boven Digoel 
3. Pembangunan Pelabuhan Kepi di Kab. Mappi
4. Pembangunan Pelabuhan Kimam di Kab. Merauke
5. Pembangunan Pelabuhan Bade di Kab. Mappi
6. Pembangunan Bandara Kepi di Kab. Mappi 
7. Pembangunan Bandara Ewer di Kab. Asmat 
8. Penyediaan dan pengelolaan air baku di kawasan perkotaan Kab. 

Merauke
9. Pembangunan Terminal Tipe B di Kab. Merauke 

INFRADAS PAPUA

1. Pembangunan Jalan Trans Merauke – Sorong di Kab. Merauke
2. Pembangunan Jembatan Bian di Kab. Merauke
3. Pembangunan Pelabuhan Merauke di Kab. Merauke
4. Pembangunan Pelabuhan Moor di Kab. Mappi
5. Pembangunan Pelabuhan Penyebrangan Merauke di Kab. Merauke
6. Pembangunan Pelabuhan Penyebarangan Bade di Kab. Mappi
7. Penyediaan moda kapal ternak di Kab. Merauke
8. Pembangunan Bandara Mindiptana di Kab. Boven Digoel 
9. Peningkatan kapasitas pendukung jembatan udara di Bandara Tanah Merah, 

Boven Digoel
10. Peningkatan kapasitas pendukung jembatan udara di Bandara Manggelum, 

Boven Digoel 
11. Peningkatan kapasitas pendukung jembatan udara di Bandara Korowai Batu, 

Boven Digoel 
12. Pembangunan dan peningkatan kapasitas Bandara Mopah, Merauke
13. Penyediaan dan pengelolaan air baku di wilayah strategis KSPN Kab. Asmat
14. Penyediaan dan pengelolaan air baku di wilayah strategis KSPN Kab. Merauke 
15. Pembangunan SPAM (Sistem Penyediaan Air Minum) perpipaan dan non-

perpipaan di Kab. Merauke
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program /lokasi dalam inpres / RPJMN sesuai 
dengan arahan kewilayahan RPJMD

program/lokasi diusulkan Pemda/ ada dalam 
RPJMD, namun tidak ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN)

Program/ lokasi ada dalam rencana 
nasional (inpres/ RPJMN) namun tidak 
ada dalam arahan kewilayahan RPJMD

Keterangan:



7
Usulan

Program Pembangunan 
dalam RKPD Provinsi 

Papua 2022 



Pembangunan & Pengembangan 
RS Tipe A di La Pago, Anim Ha, 
Mee Pago dan Saereri

PKN

PKNp

PKN

PKW

PKW

PKNp

PKNp

PKW

PKWp

PKWp

PKWp

PKWp

Usulan Pemda 
(berdasarkan project yang belum diusulkan pemerintah pusat)

Pembangunan Politeknik di Wamena, 
Merauke, Biak, yang mencakup jurusan:
1. otomotif, mesin, elektronik dan 

informatika 
2. pariwisata, 
3. perikanan, 
4. pertanian dan perkebunan
5. Pertambangan dan migas
Pembangunan dan Pengembangan 
Balai Latihan Kerja di Wamena, 
Merauke, Biak, Nabire dan Jayapura

Manfaat : 
1. Pengembangan sentra Industri berbasis 

komoditas unggulan masing2 wilayah;
2. Peningkatan Kualitas SDM “yang berkahlian” 

berbasis keunggulan Wilayah 

Major Proyek Pendidikan & 
Pelatihan Vokasi Industri 4.0

Pembangunan Pembangkit Listrik (Hidro Power) 
di Mamberamo dan Urumuka

Manfaat : 
1. Memenuhi kebutuhan Listrik 
2. Mendukung pengembangan sentra industri

Major Proyek Pembangkit Listrik, 
Transmisi dan Gardu Induk

Pembangunan Ringroad

Pembangunan Sentra Industri di 
Wamena dan Biak

Manfaat :
Meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas 
wilayah La pago dengan Wamena sebagai 
pusat/penyangga

Manfaat :
Menurunkan harga, penyerapan tenaga kerja, 
percepatan pembangunan wilayah dan percepatan 
pertumbuhan ekonomi wilayah

Major Proyek Kawasan La Pago

Pembangunan Infrastruktur 
telekomunikasi (tindak lanjut 
dari Palapa Ring)



TAHAPAN PENYUSUNAN RKPD TAHUN 2022

Persiapan 
Penyusunan RKPD

Penyusunan 
Ranwal RKPD

Rancangan 
Renja SKPD

Penyusunan Rancangan  
RKPD

Penyusunan 
Rancangan Akhir  

RKPD

Penetapan 
RKPD

dan Renja SKPD

1. Pembentukan Tim 
RKPD & Tim Renja 
SKPD

2. Evaluasi Kinerja 
Pembangunan  
Tahun sebelumnya

3. Penyiapan data 
perencanaan

4. Surat Edaran Kepada 
Kabupaten/Kota

5. Surat Edaran Kepala 
SKPD

1. Pengolahan data dan informasi
2. Perumusan Ranwal RKPD
3. Input Ranwal RKPD 2022 ke 

aplikasi
4. Penelaahan Pokok-Pokok 

Pikiran DPRP
5. Rakor Bappeda Provinsi dan 

Kabupaten/Kota 
6. Penyajian Ranwal RKPD (ke 

TAPD dan Gubernur)
7. Penyampaian Ranwal RKPD 

ke SKPD
8. Penyusunan Rancangan Renja 

SKPD

1. Input Renja 2022 ke 
aplikasi (M-IV)

2. Penentuan program 
dan kegiatan prioritas 
(Pra Musrenbang)

3. Verifikasi/ 
Pembahasan Renja 
SKPD (M IV)

4. Rapat Koordinasi 
Teknis Pembangunan 
Nasional

5. Asistensi Musrenbang 
Kab/kota

1. Input 
musrenbangnas

2. Input usulan 
musrenbangprov 
(kab/kota)

3. Pelaksanaan 
Musrenbangprov 
(M-IV)

4. Sinkronisasi hasil 
Musrenbangprov

5. Musrenbangnas 
(M-IV)

1. Penyelarasan 
Penyajian 
RKPD

2. Penyusunan 
Rancangan 
Akhir RKPD

1. Penyiapan 
Pergub RKPD

2. Penetapan 
Pergub RKPD

3. Penetapan 
Renja SKPD

Januari Februari Maret April Mei Juni

• FORUM TEMATIK
• RAKORTEK (NASIONAL)

RANGKAIAN FORUM SKPD
MUSRENBANG KAB/KOTA

• MUSRENBANGPR
• MUSRENBANGSUS
• MUSRENBANGNAS

Papua Pu Musrenbang (e-musrenbang)

Papua Pu Rencana (e-planning)



Sekian dan 
Terima Kasih


